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Abstrak 
Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi guru dan 
orang tua/wali murid PAUD Pembina 2 Kota Ternate. Kegiatan ini merupakan hasil analisis guru dan orang 
tua. Pelatihan ini dilaksanakan dengan empat tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan 
evaluasi. Pelatihan diikuti oleh guru dan orang tua/wali murid PAUD Pembina 2 KOTA Ternate. Hasil dari 
kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kesadaran para guru dan orang tua/wali murid PAUD tentang 
pentingnya membaca. Selain itu, peningkatan kemampuan guru PAUD Pembina 2 Kota Ternate dalam 
mempraktikkan membaca nyaring dengan teknik yang benar.  
Kata kunci - read aloud, guru, orang tua, PAUD Pembina 2 Kota Ternate   

 
Abstract 

The purpose of this community service activity is to improve the literacy skills of teachers and parents/guardians 
of PAUD Pembina 2 Ternate City students. This activity is the result of teacher and parent analysis. This training 
is carried out in four stages, namely preparation, implementation, mentoring, and evaluation. The training was 
attended by teachers and parents/guardians of PAUD Pembina 2 KOTA Ternate. The result of this service 
activity is to increase the awareness of ECCE teachers and parents/guardians about the importance of reading. In 
addition, improving the ability of PAUD Pembina 2 Ternate City teachers in practicing reading aloud with the 
right technique. 
Keywords - read aloud, teachers, parents, PAUD Pembina 2 Kota Ternate  
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PENDAHULUAN   
Kota Ternate yang merupakan ibukota provinsi Maluku Utara saat ini sedang mengalami 

perkembangan yang begitu pesat. Selain Pembangunan infrastruktur, pemerintah mulai memberikan 
focus perhatian ke dunia Pendidikan, salah satunya Pendidikan di jenjang Pendidikan anak usia dini. 
Saat ini, kota ternate sudah memiliki 21 PAUD baik berstatus negeri dan swasa. Upaya mendukung 
program pemerintah pun juga sedang dilakukan oleh semua jenjang Pendidikan, khususnya jenjang 
Pendidikan anak usia dini. Salah satu program pemerintah yaitu Gerakan Literasi, program ini adalah 
Upaya pemerintah untuk pemerintah untuk menjadikan sekolah sebagai Lembaga Pendidikan yang 
dekat dengan dunia literasi (Kemdikbud, 2016).  Literasi dianggap begitu penting di zaman sekarang 
ini, karena kemampuan berliterasi yang baik dianggap mampu menggambarkan keberhasilan 
Pendidikan di Indonesia. Literasi adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu 
sejak dini (Sumaryanti, 2018) (Zainar Sriutami et al., 2021) (Siregar et al., 2019) (Setiyaningsih   &   
Syamsudin, 2019) (Antoro, 2017). Kemampuan literasi yang dimaksud meliputi kemampuan membaca 
dan menulis, dengan memiliki kemampuan yang bagus maka akan menjadi bekal bagi mereka untuk 
menghadapi tantangan di masa depan. Namun, seringkali di lingkungan kita, anak-anak usia dini lebih 
sering menonton atau bermain game dibandingkan membaca dan menulis menulis (Sukmanandita, 
2020) (PWI, 2020).  

Kemampuan membaca ini tidak datang dengan sendirinya butuh adanya stimulus dari orang 
tua di rumah dan guru di sekolah. Kemampuan membaca menjadi dasar bagi seorang anak untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Namun, fakta di lapangan sangat berbeda jauh dengan apa 
yang diharapkan pemerintah. Hal ini disebabkan karena pengetahuan tentang stimulus apa saja yang 
bisa dilakukan untuk mengembangkan minat membaca masih rendah. Selain pengetahuan 
ketersediaan buku yang terbatas menjadi salah satu faktor sehingga minat membaca masih rendah 
(Yunianika and Suratinah, 2019).  

Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan di atas, tim pengabdian merasa perlu diadakannya 
kegiatan pelatihan membaca nyaring (read aloud). Membaca cerita dengan suara keras memupuk 
gagasan anak-anak tentang cetakan, struktur cerita, dan komponen teks lainnya dan memberi anak-
anak banyak data tentang siklus dan elemen bahasa yang tersusun (Rog, 2001). Membaca nyaring 
memiliki dampak yang positif untuk perkembangan pemahaman membaca dan kosakata. Semakin 
banyak anak-anak terhubung selama membaca sehingga siapa pun dapat mendengar wawasan, 
semakin besar manfaat bahasa mereka dalam memahami peristiwa. Komitmen anak dalam membaca 
sehingga siapa pun dapat mendengar dapat diperluas dengan mengharapkan cerita, membuat 
perkiraan tentang apa yang akan terjadi dalam cerita, membuat asosiasi dengan tokoh, dan 
menggunakan teknik pemahaman dialogis. 

Pengabdian kepada masyarakat ini adalah bentuk pengamalan ilmu pengetahuan dan upaya 
membantu menyukseskan program pemerintah. Berbekal kompetensi yang dimiliki, kegiatan 
pengabdian ini juga merupakan bentuk tanggung jawab dan kepedulian sosial terhadap lingkungan 
sekitar.  

 
METODE  

Model pengabdian kali ini berbentuk pelatihan. Pelatihan ini terbagi atas 4 tahapan yang 
dilakukan secara online menggunakan platform Zoom. Peserta pelatihan ini adalah guru-guru dan 
orang tua/wali murid PAUD Pembina 2 Kota Ternate. Empat tahapan pelatihan adalah sebagai berikut:  

1. Tahap pertama yaitu persiapan.  
Pada tahapan ini, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan kepala sekolah terkait waktu 
yang dapat digunakan untuk melakukan pelatihan tersebut.  
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2. Tahap 2 Pelatihan 
Pelatihan ini dilakukan melalui platform Zoom, dengan pertimbangan tim pengbadian dua 
diantaranya berasal dari luar kota ternate. Penggunaan platform zoom juga digunakan untuk 
melatih kemampuan guru-guru di lingkungan sekolah untuk menggunakan teknologi 
modern.  

3. Tahap 3 Pendampingan dan Presentasi Hasil Kerja 
Pendampingan ini diberikan waktu selama satu pekan, guru-guru dan orang tua/wali 
diberikan kebebasan untuk memilih buku cerita yang mudah ditemukan.  

4. Tahap 4 Evaluasi   
Pada tahap ini ketua pengabdian memberikan evaluasi dalam bentuk post-test kemudian 
feedback atau kepuasan terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan.  
Metode pengumpulan data yang digunakan pada dasarnya adalah jenis studi kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi partisipan dan studi dokumentasi. Emzir menyebutkan 
bahwa observasi partisipan adalah satu jenis model observasi dimana observer tidak hanya mengamati 
objek dan subjek namun juga ikut terlibat didalam kegiatan yang dilakukan (2014). Sedangkan, 
dokumentasi fokus untuk menganalisis dan menyesuaikan jenis dokumentasi yang dapat digunakan 
pada objek penelitian (Piscayanti, 2014). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini merupakan pelatihan read aloud yang ditujukan tidak hanya untuk guru tetapi 
juga orang tua/wali murid. Kegiatan ini dilaksanakan dengan memberikan pengetahuan dasar tentang 
read aloud, pemilihan buku anak yang sesuai dengan umur anak, dan bagaiamana membacakan buku 
pada anak dengan cara yang menyenangkan.  Materi tersebut disampaikan oleh ketiga pemateri secara 
bergantian. Pemateri pertama, menjelaskan tentang membaca nyaring (read aloud). Membaca read aloud 
dapat dilakukan sejak anak berusia 0 bulan. Ketika membaca nyaring ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan diantaranya, kecermatan dalam memilih isi cerita, pemilihan media yang digunakan, 
intonasi suara, dan gerak tubuh. Selain itu, dalam bercerita memiliki beberapa langkah. Langkah 
pertama menurut S. Widayati & Simatupang adalah bercerita sederhana dengan konteks kehidupan 
sehari-hari (2019). Bercerita pada anak usia dini tentunya berbeda dengan bercerita dengan anak yang 
sudah memasuki tahap konkrit. Bercerita dengan anak usia dini sebaiknya memiliki konteks 
kehidupan sehari-hari dimaksudkan agar anak usia dini memahami isi cerita. Hal ini sesuai (Parrott, 
2017) yang menyatakan bahwa pembaca yang baik akan lebih memahami isi buku jika isi buku tersebut 
adalah hal-hal yang dekat dengan anak. Dalam materi ini, pembicara juga memaparkan contoh-contoh 
media yang dapat digunakan sebagai wahana untuk menceritakan kembali cerita. Selain memahami 
contoh-contoh media, pemateri juga melatih bagaimana merancang tempat duduk agar gerakan narasi 
dapat berjalan dengan baik. Sehingga anak kecil dapat memahami pokok-pokok cerita dan gambar 
dengan baik. 

Pemateri kedua, menjelaskan tentang pemilihan buku anak sesuai dengan umur anak, untuk 
anak usia dini perlu memperhatikan perkembangan bahasa anak. Perkembangan bahasa ini sejalan 
dengan perkembangan kognitif dan aspek personalitas yang lainnya.  

Tahap selanjutnya, adalah proses pendampingan bagi guru dan orang tua/wali murid sebagai 
bentuk pengukuran sejauh mana keberhasilan pelatihan ini. Guru dan orang tua/wali murid diberikan 
kesempatan selama seminggu untuk melakukan pemilihan buku, buku ini dibebaskan boleh buku 
digital ataupun buku cetak. Setelah itu, para guru/orang tua wali/murid perwakilan akan 
mempraktikkan kegiatan mmebaca nyaring. Secara keseluruhan, dapat digambarkan bahwa Sebagian 
besar kegiatan membaca nyaring sudah dipahami oleh guru dan orang tua/wali murid dan sudah 
memahami proses persiapannya. Sehingga harapan ke depannya, setelah pelatihan ini berakhir, baik 
guru ataupun orang tua/wali dapat melanjutkan kegiatan positif ini baik di skeolah maupun di 
lingkungan keluarga yaitu di rumah.  
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terkait dengan kegiatan pelatihan membaca 

nyaring ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, pertama, peserta terutama guru-guru 
PAUD sudah memiliki pengetahuan dasar tentang membaca nyaring tetapi memang perlu diberikan 
penguatan, beda halnya dengan orang tua/wali murid membaca nyaring ini adalah sesuatu yang baru, 
banyak faktor sehingga membaca nyaring ini jarang dilakukan atau bahkan tidak dilakukan sama 
sekali di rumah, tetapi setelah mengikuti pelatihan ini harapannya orang tua juga turut mendukung 
upaya pemerintah terkait dengan gerakan literasi. Setelah mengikuti pelatiha, peserta tidak lagi merasa 
membaca nyaring adalah sesuatu yang memberatkan atau menyita waktu tetapi pandangan terhadap 
kegiatan membaca nyaring berubah menjadi kegiatan yang menyenangkan. Para peserta juga dengan 
sukarela mempraktikkan kegiatan membaca nyaring seperti apa yang disampaikan oleh narasumber.  
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